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ABSTRACT

This study aims to comprehensively analyze the Strengths,
Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT) of Sabri
Kupi Coffee Shop, a local business located in Lhokseumawe
City, Aceh. Sabri Kupi was established in 2020, coinciding
with the COVID-19 pandemic, and has since positioned itself
as one of the coffee shops serving traditional Acehnese coffee
while providing a comfortable space for social interaction.
The research employs a descriptive qualitative method, with
data collected through direct observation of the coffee shop’s
operations and semi-structured interviews with the owner,
employees, and regular customers. The findings reveal that
Sabri Kupi has several notable strengths, including its
strategic location, the distinctive taste of Aceh coffee, a
friendly atmosphere, and adequate facilities. However, the
study also identifies weaknesses, particularly limited
promotional strategies and heavy reliance on coffee-based
beverages. In terms of opportunities, the increasing trend of
coffee consumption and the strong culture of socializing in
coffee shops present significant prospects for business
development. Conversely, threats primarily stem from the
intense competition among numerous coffee shops in the
surrounding area and the shifting preferences of consumers.
Based on the SWOT analysis, this study provides insights and
recommendations to strengthen Sabri Kupi’s market position,
improve promotional efforts, and explore product
diversification as strategies to enhance competitiveness in the
local coffee industry.

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis secara
komprehensif kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
(SWOT) pada Kedai Kopi Sabri Kupi yang berlokasi di Kota
Lhokseumawe, Aceh. Sabri Kupi didirikan pada tahun 2020,
tepat saat pandemi COVID-19, dan sejak itu berkembang
menjadi salah satu kedai kopi yang menghadirkan cita rasa
khas kopi Aceh sekaligus menyediakan ruang sosial yang
nyaman bagi masyarakat. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif, dengan pengumpulan data melalui
observasi langsung terhadap aktivitas kedai serta wawancara
semi-terstruktur dengan pemilik, karyawan, dan pelanggan
tetap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sabri Kupi
memiliki sejumlah kekuatan, antara lain lokasi yang strategis,
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cita rasa kopi Aceh yang khas, suasana kedai yang ramah,
serta fasilitas pendukung seperti Wi-Fi dan area parkir.
Namun, terdapat pula kelemahan, yaitu promosi yang belum
optimal dan ketergantungan pada menu berbasis kopi. Dari
sisi peluang, tren konsumsi kopi yang terus meningkat dan
budaya nongkrong masyarakat, khususnya generasi muda,
memberikan potensi besar untuk pengembangan usaha.
Sementara itu, ancaman muncul dari persaingan ketat dengan
kedai kopi lain dan perubahan selera konsumen yang cepat.
Berdasarkan analisis SWOT ini, penelitian memberikan
rekomendasi strategi bagi Sabri Kupi untuk memperkuat daya
saing melalui peningkatan promosi, inovasi produk, serta
pengembangan program loyalitas pelanggan.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil kopi terbesar di dunia yang
berkontribusi signifikan terhadap konsumsi domestik maupun ekspor internasional.
Produksi kopi nasional pada tahun 2022 mencapai sekitar 794.762 ton, meskipun
mengalami sedikit penurunan menjadi 789.609 ton pada tahun 2023 (Martauli,
2018; Yanuarti & Widjaya, 2023). Secara historis, Indonesia menempati posisi
ketiga sebagai negara penghasil kopi terbesar setelah Brasil dan Kolombia, dengan
dominasi jenis kopi Robusta yang mencapai sekitar 94% dari total produksi
(Ni’mah dkk., 2021; Yanuarti & Widjaya, 2023). Keberhasilan ini didukung oleh
kondisi geografis yang beragam serta meningkatnya basis konsumen domestik yang
dipengaruhi oleh gaya hidup urban (Innayatuhibbah dkk., 2024; Okim dkk., 2022).

Di tingkat regional Aceh, khususnya Kota Lhokseumawe memiliki budaya
minum kopi yang kuat dan telah menjadi bagian integral dari kehidupan sosial
masyarakat. Kedai kopi atau warung kopi (warkop) tidak hanya berfungsi sebagai
tempat menikmati minuman, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial, diskusi, dan
pembentukan relasi (Martauli, 2018; Rahmah & Satyaninggrat, 2023; Chalirafi
dkk., 2021). Tren ini mendorong pertumbuhan pesat industri kedai kopi, baik
tradisional maupun modern, yang sekaligus memunculkan persaingan ketat di
wilayah tersebut (Rosiana & Feryanto, 2022; Yanuarti & Widjaya, 2023).

Salah satu contohnya adalah Kedai Kopi Sabri Kupi yang berlokasi di Jalan
Elak, Desa Alue Awe, Kecamatan Muara Dua, Kota Lhokseumawe. Usaha ini
berdiri sejak tahun 2020, tepat ketika pandemi COVID-19 melanda. Meskipun
menghadapi berbagai tantangan, Sabri Kupi mampu bertahan dan berkembang
dengan menawarkan kopi khas Aceh, suasana yang nyaman, serta pelayanan yang
bersahabat (Nevriansyah dkk., 2022).

Namun, agar tetap relevan dan unggul dalam persaingan yang semakin ketat,
Sabri Kupi perlu melakukan evaluasi strategi yang tepat melalui pendekatan
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analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Metode ini
penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, sekaligus
mengevaluasi peluang serta ancaman eksternal sebagai dasar perumusan strategi
pengembangan bisnis (Mulyono dkk., 2022). Dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada, memahami preferensi pelanggan, serta menjaga kualitas layanan, Sabri
Kupi diharapkan dapat memperkuat posisinya di pasar lokal secara berkelanjutan
(Innayatuhibbah dkk., 2024; Zuhdi & Yusuf, 2021).

LANDASAN TEORETIS

Analisis SWOT merupakan suatu metode perencanaan strategis yang
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses),
peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam suatu organisasi atau usaha
(Rangkuti, 2015). SWOT membantu pelaku usaha memahami posisi strategisnya
dengan menggabungkan faktor internal dan eksternal sehingga dapat merumuskan
strategi yang sesuai.

Menurut Fatimah (2016), faktor internal terdiri dari kekuatan dan kelemahan
yang berasal dari dalam perusahaan, seperti sumber daya, keuangan, dan
operasional. Sedangkan faktor eksternal berupa peluang dan ancaman berasal dari
luar perusahaan, seperti kondisi pasar, tren industri, atau regulasi pemerintah.

Selain itu, Wijayati (2019) menyebutkan bahwa analisis SWOT sangat efektif
diterapkan pada usaha kecil menengah (UKM) karena dapat memberikan gambaran
situasi usaha secara praktis dan menyeluruh. Dengan menggunakan SWOT, pemilik
usaha dapat memetakan strategi berdasarkan matriks SWOT: strategi SO, WO, ST,
dan WT (Freed dalam Istiqgomah & Andriyanto, 2017). Oleh karena itu, analisis
SWOT menjadi alat yang relevan untuk mengevaluasi dan merancang strategi
bisnis pada Kedai Kopi Sabri Kupi sebagai pelaku UMKM di sektor kuliner dan
minuman.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan normatif yuridis untuk menganalisis fenomena sosial pada sektor usaha
mikro, khususnya di bidang kedai kopi. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menggambarkan realitas sosial secara mendalam dan kontekstual (Moleong, 2019;
Cresswell, 2018). Penelitian ini berfokus pada evaluasi strategi bisnis Kedai Kopi
Sabri Kupi dengan menggunakan analisis SWOT sebagai alat utama (Mariana dkk.,
2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
operasional, suasana kedai, interaksi pelanggan, serta fasilitas yang tersedia
(Sugiyono, 2020). Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan pemilik usaha,
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karyawan, dan pelanggan tetap untuk memperoleh informasi komprehensif terkait
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (Mariana & Ibrahim, 2021). Selain itu,
dokumentasi mencakup bukti visual (foto), catatan keuangan sederhana, serta
konten media sosial Sabri Kupi (Mariana & Rahmaniar, 2022).
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Data primer, yaitu hasil observasi langsung dan wawancara yang
menggambarkan kondisi riil usaha.
b. Data sekunder, yaitu literatur, jurnal ilmiah, dokumen pemerintah, serta
referensi pendukung lain yang relevan dalam konteks analisis usaha mikro
(Moleong, 2019; Sugiyono, 2020).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Tahapan ini memungkinkan peneliti untuk
mengorganisasi data sehingga lebih mudah dipahami dan dianalisis (Cresswell,
2018). Selanjutnya, seluruh data yang terkumpul diklasifikasikan ke dalam elemen
SWOT, kemudian dituangkan dalam bentuk matriks SWOT untuk merumuskan
strategi yang sesuai bagi pengembangan usaha Kedai Kopi Sabri Kupi (Mulyono
dkk., 2022).

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas secara menyeluruh mengenai kedai kopi Sabri
Kupi mulai dari gambaran umum usaha, kondisi persaingan di wilayah sekitar,
hingga analisis strategis yang dilakukan melalui pendekatan SWOT. Setiap subbab
dalam pembahasan ini disusun untuk memberikan pemahaman yang mendalam
terhadap posisi bisnis Sabri Kupi di Kota Lhokseumawe, khususnya di wilayah
Alue Awee/Buketrata.

Pertama, akan dijelaskan mengenai profil singkat Kedai Kopi Sabri Kupi
untuk mengetahui latar belakang berdirinya usaha ini serta layanan yang
ditawarkan. Kemudian, ditampilkan data mengenai jumlah pesaing di wilayah
sekitar sebagai dasar dalam menilai tingkat persaingan yang dihadapi. Selanjutnya,
dilakukan analisis SWOT yang mencakup identifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang dimiliki Sabri Kupi.

Terakhir, hasil dari analisis SWOT tersebut digunakan untuk menyusun
strategi dalam bentuk matriks SWOT yang bertujuan membantu pengambilan
keputusan dalam pengembangan usaha di masa mendatang.

1. Gambaran Umum Kedai Kopi Sabri Kupi

Kedai Kopi Sabri Kupi didirikan pada tahun 2020 dan berlokasi di Jalan
Elak, Desa Alue Awe, Kecamatan Muara Dua, Kota Lhokseumawe. Kedai ini hadir
dengan menawarkan kopi khas Aceh yang berkualitas, berbagai pilihan makanan
ringan, serta suasana yang nyaman baik di area indoor maupun outdoor. Untuk
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mendukung kenyamanan pelanggan, kedai juga menyediakan fasilitas tambahan
seperti Wi-Fi gratis dan area parkir yang memadai.

2. Data Jumlah Pesaing Kedai Kopi Sabri Kupi di Kota Lhokseumawe

Wilayah sekitar Alue Awe/Buket Rata dikenal sebagai salah satu kawasan
yang memiliki banyak kedai kopi. Hal ini membuat persaingan bisnis di sektor ini
cukup ketat. Tabel berikut menggambarkan jumlah pesaing utama yang berada di
sekitar Kedai Sabri Kupi (data dapat disesuaikan sesuai hasil observasi lapangan):

Kedai Kopi Lokasi Target pasar
Sabri Kupi Lhokseumawe | Mahasiswa, pekena, keluarga
Nahino Kupi Lhokseumawe | Mahasiswa, pekena, keluarga
Arabica kupi Lhokseumawe | Mahasiswa, pekena, keluarga
Islamik Coffee Lhokseumawe | Mahasiswa,pekena
Culture Coffee Lhokseumawe | Mahasiswa, pekena, keluarga
Starbal Coffee Lhokseumawe | Mahasiswa, pekerja

Sumber ;: Hasil Penelitian (2025)

3. Analisis SWOT Sabri Kupi

a. Kekuatan (Strengths):

« Lokasi strategis dan mudah dijangkau
o Kopi khas Aceh yang berkualitas
« Suasana kedai yang nyaman dan bersahabat
 Fasilitas lengkap (Wi-Fi, area indoor/outdoor, parkir)
b. Kelemahan (Weaknesses):
e Promosi dan pemasaran kurang maksimal
o Ketergantungan pada menu minuman kopi
o Belum tersedia program loyalitas pelanggan
c. Peluang (Opportunities):
e Tren konsumsi kopi yang terus meningkat

« Budaya nongkrong di kalangan muda
« Potensi pengembangan produk turunan (kopi kemasan, merchandise)
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 Persaingan ketat dari kedai kopi lain
« Perubahan selera konsumen
« Fluktuasi harga bahan baku

4. Matriks SWOT

E-ISSN: 2828-8033

Berdasarkan identifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta
eksternal (peluang dan ancaman), maka disusun strategi pengembangan bisnis

menggunakan pendekatan matriks SWOT. Matriks ini

membantu dalam

merumuskan langkah strategis yang sesuai dengan kondisi Sabri Kupi. Adapun
hasil analisis SWOT tersebut disajikan dalam Tabel berikut:

Matriks SWOT Pada Kedai Kopi Sabri Kupi Kota Lhokseumawe

Faktro-faktor
Internal

Faktor-faktor
Eksternal

Kekuatan (S)

1. Cita rasa kopi khas
Aceh yang otentik

2. Sauasana tempat
yang nyaman

3. Harga produk
terjangkau

4. Pelayanan ramah dan
cepat

5. Lokasi strategis

Kelamahan (W)

1. Lahan parkir terbatas

2. Promosi belum
maksimal

3. Keterhambatan
bahasa Indonesia
pada karyawan

Peluang (O)

1. Tren minum Kopi
yang populer

2. Pemanfaatan media
sosial

3. Lokasi strategis
dekat kampus dan
kantor

4. Kolaborasi dengan
influencer

5. Calon konsumen dari
mahasiswa dan
pekerja sekitar

Strategi (SO)

1. Mempertahankan cita
rasa kopi khas Aceh
yang autentik

2. Meningkatkan
kualitas pelayanan
dan suasana kedai

3. Menjalin kolaborasi
dengan influencer
lokal

Strategi (WO)

1. Meningkatkan
promosi melalui
media sosial

2. Pelatihan bahasa dan
komunikasi bagi
karyawan

3. Menyediakan
Informasi layanan
secara digital
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Ancaman (T) Strategi (ST) Strategi (WT)
1. Persaingan usaha 1. Inovasi menu untuk | 1. Perbaikan fasilitas
yang sangat ketat menghadapi peruba parkir untuk mening
2. Perubahan selera han selera konsumen katkan kenyamanan
konsumen 2. Meningkatkan pelanggan
3. Fluktasi harga bahan loyalitas pelanggan 2. Menjaga kestabilan
baku untuk menghadapi operasional di masa
4. Penurunan jumlah persaingan ketat sepi pengunjung
pengunjung saat 3. Menjaga efesiensi 3. Diversifikasi produk
masa libur panjang operasional mengha untuk menjaga keta
dapi fluktuasi harga hanan usaha
bahan baku

Sumber: Kedai Kopi Sabri Kupi Kota Lhokseumawe (2025)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Kedai Kopi Sabri Kupi memiliki posisi strategis dalam industri kedai kopi lokal di
Kota Lhokseumawe. Kekuatan utama Sabri Kupi terletak pada lokasi yang mudah
dijangkau, cita rasa kopi khas Aceh yang otentik, suasana tempat yang nyaman,
serta pelayanan yang ramah. Hal ini memberikan nilai tambah dalam menarik
pelanggan, khususnya dari kalangan anak muda dan pekerja sekitar.

Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang perlu segera dibenahi,
seperti keterbatasan promosi, kurangnya variasi menu non-kopi, serta belum
optimalnya pelayanan digital. Jika kelemahan ini tidak ditangani dengan serius,
dikhawatirkan akan menghambat pertumbuhan bisnis dalam jangka panjang.

Di sisi lain, peluang besar terbuka melalui meningkatnya tren minum kopi di
kalangan masyarakat serta berkembangnya budaya nongkrong yang dapat
dimanfaatkan untuk memperluas segmen pasar. Pemanfaatan media sosial dan
kolaborasi dengan influencer lokal menjadi strategi yang menjanjikan dalam
menjangkau audiens yang lebih luas.

Ancaman yang perlu diwaspadai antara lain tingginya tingkat persaingan
antar kedai kopi, perubahan preferensi konsumen yang cepat, dan fluktuasi harga
bahan baku. Untuk itu, strategi adaptif seperti diversifikasi produk, peningkatan
efisiensi operasional, serta inovasi dalam pelayanan menjadi langkah penting agar
Sabri Kupi tetap kompetitif.

Melalui analisis SWOT dan penyusunan matriks strategi SO, WO, ST, dan
WT, penelitian ini memberikan landasan strategis yang dapat dijadikan acuan oleh
pihak manajemen dalam mengembangkan usaha secara lebih terarah dan
berkelanjutan. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi awal bagi pelaku
UMKM lainnya dalam menyusun strategi bisnis berbasis potensi dan tantangan
aktual di lingkungan usahanya.
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